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ABSTRAK

Judul yang penulis angkat pada skripsi ini adalah
" PEMBENTUKAN AJEETIVA BAHASA IHDONESIA ", Tujuan pene-
litian ini adalah unftuk memberikan deskripsi struktural
yang memadai dan terperinci mengenal proses-prosas pem=
pentukan ajektiva bahasa Indonesia.

Matode yang dipergunakan dalam penelitian ini ada-

1ah metode pustaka dan metode lapangan dengan meéngguna-

kan teknik-teknik pengamatan, pencatatan, dan intuisi.
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah semua
kata yang tergolong ajektiva bahasa Indonesia Tagam
Resmi yang terdazpat pada karya-karya {lmiah, majalah-

majalah, dan Kamus Besar Bahasa Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya beberapa
bentuk ¥yang vervariasi pada pembentukan ajektiva bahasa
Indonesia pada proses morfologis baik pada bentulk redup-
likagi maupun pada bentuk peme jemukan., Ditinjau dari pri-
laku semantisnya, ditemukan juga beberapa - @AaLaR atau

jenis ajextiva dasar bahasa Indonesia.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bidang tata bahasa meliputi morfologl dan sintak-
gis, Morfologl berasal dari kata bahasa Inggeris "morpho-
logy"® yang perarti ilmuo tentang morfem, Jadl objek mors -
fologl adalah nal-hal yang berhubungan dengan bentuk kata

dan struktur kata (Yasin, 1987:19).

Palam bahasa Indonesia beberapa qizkar memberikan
pengertian mengenai morfologi. Morfologi dapat diartikan
gebagai ilmu yang membicarakan morfem yaitu pagaimana
kata dibentuk dari morfem-morfem. Jadi jelaslah  Bahwa
pmorfologi berurusan dengan struktur dalam kata (Badudu,

'. 1982:66). Berbicara tentang norfologl, maka tidak akan

' terlepas dari morfem dan kata sebagal Unsurnys, jadi kon-
sep kata dan morfem perlu di jelaskan karena dalam . fuli—
gan ini akan membahas teptang pembentukan ajektiva baha-
ga Indonesia Yang diangkat sebagal judul dalam skripsi
yni. Kalau kita amati seluk-beluk kata dalam konteks ba-

hasa Indonesia, maka rumusan kata dalam bahasa Indonesia

l dapat dikemukakan secara singkat. Kata didefenisikan se-
pagai satuan bentuk bahasa yang bermaknz, vang besupa
porfem bebas atau gabungan beberapa buan moprfem ga=ta
berdiri gendiri dalam pemakaiannya. Yang berupa morfem
pepas misalnya tali, putus, rumah dan gebagaimya.

-
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Eata yang terdiri atas gabunganbeberapa morfem  musalnya
memutuskan, dihaluskan, memasak, dan sebagainya (Yohanes,

1991:42). Morfem dapat diartikan sebagai kesatuan  yang
terkecil yang mengandung arti serta tidak pempunyai bentuk
lain sebagail unsurnya, Dengan kata lain dapat pula dise-
putkan bahwa morfem adalah kesatuan yang ikut serta dalam
pembentukan kata yang dapat dibendakan artinya (Yasin,
1987:21).

Dalam bidang tata bahasa Indonesia dikenal adannya
beberapa jenis kata antara lain kata benda, kata  kerja,
kata sifat, dan sebagainya, Fada penulisan skripsi ini
penulis lebih cenderung menggunakan istilan ajektiva un-
tuk kata sifat, begitu pula kata kerja dengan istilah
verba dan kata benda dengan istilah nomina,

Pada penulisan skripsi ini yang berjudul "Pemben-
tukan Ajektiva Bahasa Indonesia" penulis lebih cenderung
menggunakan istilah ajektiva dibanding dengan penggunaan
kata sifat, karena penggunaan kata sifat, kata kerja dan
kata benda, dan gebagainya seolah-olah hanya mengacu pada
kata saja. Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Erida-
laksana pada pembentukan kata (1989:22) yang menjelaskan
bahwa: 1) penggunaan istilah kata kerja, kata benda, kata
sifat, dan sebagainya memberi kesan seolah-oplah kategoril
sasi hanya ada pada tataran kata saja, pada-hal ada juga

pada tataran di atasnya, 2) Pemakaian verba, nomina, ajek-
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memutuskan, dihaluskan, memasak, dan sebagainya (Yohanes,

1991:42). Morfem dapat diartikan sebagal kesatuan  yang
terkecil yang mengandung arti serta tidak pgempunyal bentuk
lain sebagai unsurnya. Dengan kata lain dapat pula dise-
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1987:21).

Dalam bidang tata bahasa Indonesia dikenal adannya
beberapa jenis kata antara lain kata benda, kata  kérja,
kata sifat, dan sebagainya, Fada penulisan skripsi  imi
penulis lebih cenderung menggunakan istilah ajektiva un-
tuk kata aifat, begitu pula kata kerja dengan istilah
verba dan kata benda dengan istilah nomina,

Pada penulisan skripsi ini yang berjudul "Pemben-
tukan Ajektiva Bahasa Indonesia" penulis lebih cenderung
menggunakan istilah ajektiva dibanding dengan penggunaan
kata sifat, karena penggunaan kata aifat, kata kerja dan
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kata saja. Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Erida-
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bahwa: 1) penggunaan istilah kata kerja, kata benda, kata
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pada tataran di atasnya, 2) Pemakaian verba, nomina, ajek-




s P

o — T

tiva dan sebagainya memudahkan pembentukan istilah turun-
an seperti verbalisasi, nominalisasi dan  sebagainya,
3) Penghindaran istilah kata benda, kata kerja, kata si-
fat dan sebagainya dapat menyirnakan kesan seolah-olah
kita membuat kategorisasi.akan di luar bahasa.

Sesual dengan judul skripsi ini yaitu pembentukan
ajektiva bahasa Indonesia, maka dalam hal ini objek kaji-
an menyangkut tentang bagaimana sebuah ajektiva itu ter-
bentuk. Sejauh ini masalah ajektiva sudah cukup banyak
dibiearakan pada peneliftian-penelitian terdahulu dan se-
tizp pakar bﬂh;ﬂﬂ atau peneliti bahasa menerapkan bata-
san dan kriteria yang sedikit berbeda antara pakar yang
satu dengan pakar lainnya sementara ada juga peneliti
yang kurang lebih sama dalam menerapkan kriteria tersebut.

Dengan adanya sedikit perbedaan antara pakad yang
gatu dengan pakar lainnya dallam menerapkan kriteria ajek-
tiva mengakibatkan devenisi ajektiva dan devenisi verba
agak bertumpang tindih, karena adanya beberapa ciri ajek-
tiva yang juga menjadi ciri verba. Dalam ajektiva ada
kata pengingkar tidak, begitupun dengan kategori verba.
Misalnya pada kata tidek mandi dan tidak captik. Kedua
kategori tersebut jelas berbeda., Pada kata mandl meru -
pakan kategori verba dan pada kata cantik jelas merupa=-
kan ajektiva,

Contch lain dengan mengangkat kata suka, Menurut

B




; Moeliono (1558:??] kata tersebut adalah wverba yang meng-
andung makna keadaan, gedangkan menurut kridalaksana kata
asuka termasuk dalam kategorli ajekiiva. Verba yang meng-
andung makna keadaan sering sulit dibedakan dari ajekti-
va karena kedua jenis kata ini mempunyai banyak persamasil.
Satu ciri yang umumnya dapat membadakan keduanya dialah
dapatnya prefiks ter- yang berarti paling ditambahkan
pada ajektiva, gedangkan pada verba tidak dapat. Contdh
dari ajektiva dingin dan gpulit dapat dibentuk terdingin
yang perarti paling dingin dan tersulit yang berarti pa-
ling sull%, tetapl dari kata suka tidak dapat dibentuk
menjadi *tersuka.

Dalam ajextiva dapat dibagl dalam dua kelompok

yaitu ajektiva dasar dan ajektiva turunan. Menurut pri-

R - B S

laku semantisnya ajektiva dasar dapat dibagli dalam bebe=
* rapa keleompok. Pada panelitian-pﬂualitian terdahulu seé=
' bahagian besar penulis hanya melihat pada kelompok ajek-

tiva dasar dan ajektiva turunan secara garis besarnys.

Selain alasan-alasan yang telah dikemukakan ~di atas
; pada skripsi ini juga akan dikemukakan pembagian ajek-
tiva dasar yang terdiri atas beberapa kelompok yang di-
tinjau dari sudut pandang atau prilaku semantisnya.
gtudi tentang hasil-hasil penelitian pembentuk-
an ajektiva bahasa Indonesia sudah cukup memadai, hanya

para peneliti tersebut membahas secara luas dan tidak

4
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secara lebih terperinci mengenai hal ini. Dengan alasan=
alagan tersebut penulis merasa tertarik dan mencoba un-
tuk membahas dan mengangkat judul ini sebagal judul -

i skripsi.

1.2 Batasan Masalah _
' Sebelum mengikuti lebin lanjut uraian dalam pErip=-
si ini, penulis merasa perlu memberikan suatu  kesatuan
pengertian atan membatasi ruang lingkup masalah yang akan
dibahas.
Sesual dengan judul skripsi ini Yaitu nPENBENTUE=

AN AJEETIVA BAHASA INDONESIA" maka objek kajian berkisar
tentang bagaimana ajekxtiva itu terpentuk. Masalah = Jaig
pertalian dengan pembentukan ajektiva bahasa indonesia
cukup luas dan kompleks, maka untuk lebih jelasnya pe-
nulis perlu membatasi masalah guna memudahkan dalam pem=
bahasan.

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan _ yang

dimiliki oleh penulis, paka masalah ini dibatasi pada

proses-proses morfologis ajektiva bahasa Indonesia yang
menyangkut:
' la, Afiks-afiks pembentulk ajekiiva bahasa Indo-
nesia
b. Dentuk-bentuk reduplikasi ajektiva bahasa
Indonesia

¢, Bentuk-bentuk pemajemukan ajektiva bahasga

5



Indonesia.

o, Jenis-jenis atau pembagian ajektiva dasar

bahasa Indonesia.

|
E 1.3 Rumpusan Masalah
l Untuk lebih memahami masalah yang akan dibahas,
maka perlu adanya penyederhanaan tentang masalah tersebut.
! Pembentukan ajektiva bahasa Indonesia sebagal objek
kajian dalam-tulisan ini tidak terlepas dari adanya masa-
lah-masalah yang terkandung di dalamnya Yang perlu dikaji.
Adapun masalh-masalah pokok Yang akan dibahas dalam penu-
ligan ini dapat dirumuskan sebagal berikut:
1. Bagaimana proses pembentukan ajektiva bahasa
Indonesia dilihat dari prilaku morfologleaya
2, Dari kategori atau kelas kata apa saja ajek-
| tiva dapat dibentuk?
%, Dilihat dari prilaku semaniisnya, ajektiva

dasar bahasa Indonesia dapat dibagi Derapa

saja?

1.4 Fujuan Penelitian

fujuan penelitian dari penulisan skripsi ini se-

bagal berikut:

—

1. Peneltian ini bertujuan memberikan deskripal
gtruktural yang memadai dan terperinci menge-
nal proses-proses pempentukan ajektiva bahasa

6
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2. Untuk mengetahui dari kelas kata apa saja ajek=

tiva bahasa Indonesia dapa dibentuk.

1.5 Metode Penelitian

Dalam berbagal penulisan {lmiah, beragam variasl

metode yang juga sering diterapkan untuk mendukung karya

e ——

tulis yang dibuatnya. Namun, dari sekian banyak matoda

yang sering digunakan dalam penelitian untuk penelitian

karya ilmiah penulis hanya menggunakan beberapa metode

| yang mencakup dalam tahap pengumpulan data dan metode

analiais data.

1.5.1 Metode Pengugulan Data

Ada dua jenis metode penelitian yang biasa digu-
!
| pakan dalam pengumpulan data yaitu sebagai Dperikut:
1.5.1.1 Penelitian Pustaka

penelitian pustaka digunakan untuk meng-
| ;

| himpun sumber-sumber atau literatur-literatur

yang ada relavansinya dengan objek peneliti-

an khusugnya mengenai prosea-proses pemben-
tukan ajektiva bahasa Indonesia, yang dapat
| dijadikan landasan untuk membahas objek ' pe-
pelitian tersebut. Disamping itu juga dimak-
| sudkan untuk memperoleh data skunder yang me-
| rupakan pasil=hasil yang terdapat pada lapor-

an-laporan penelitian terdanulu.

a
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1.5.1.2 Penelitian Lapangan

Dalam pengumpulan data data, panaliti-
an lapangan 4iterapkan déngan maksud mem=
peroleh data yang pada gilirannya turut me-
lengkapi hasil-hasil temuan penelitian ter-
dahulu. Penelitian ini diterapkan dengan
memakai teknik-tekalk penelitian - sebagal
berikut:
a, Teknik Pengamatan

Teknik pengamatan dilakuken dengan cara
pemeriksa/mencari kata-kata Y308 tergolbng
ajektiva ¥ang terdapat pada karya-karya il-
miah, majalah-majalah, dan Kamus Besar Banha-
sa Indoneslia.
b. Teknik Catat

paknik catat digunakan untuk mencatatb
temuan-temuan data, baik dari sumber=-sumber

tertulis maupun data yang pameul — secara

tiba-tiba dari diri pennlis pada waktu me-

neliti.

e, Teknik Intuisi

feknik intuisi digunakan dalam peneli-
tian ini karena gecara tiba=-tipa data atau
ilham muncul dari diri penulis pada waktu .
penelitian, paik yang pernah penulis dengar

=
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ataupun yang sering dipakal orang lain pada waktu berca-

kap.

1.5.2 Metode Analisis Data

Data-data yang sudah dikumpulkan dan diklasifika-
gikan melalui penelitian dengan teknik-teknik  di atas
barulah penulis analisis déngan menggunakan teknik des-
kriptif yakni peoulls nelukiskan/menggambarkan apa adanya
dalam menganalisa data yang diperoleh - dari penelitian
Metode ini merupakan langkah awal untuk mendapatkan gam-

baran tentang nasil=hasil apa yang diperoleh dari pene-
1itian ini.

1.5 Sumber Data

sumber data pada pemelitian ini = dengan memakal
teknik=teknik yang tersebut di atas adalah semua kata
yang tergolong ajektiva bahasa Indonesia ragam resmi yang
terdapat padarkonstruksi asintaksis{frase, klausa, kalimat)
yang terdapat pada media masa dan Eamus Besar Dahasa Indo-
nesia, 8erta penggunasn ajektiva babaaa Indonesaia yang
pernah penulis dengar dalam percakapan para pemakai baha-

ga Indonegia masa kini.
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| anggun murah
i besar ramai
' biru lama

Sedangkan ajektiva yaug polimorfemis adalah ajektiva yang

lepih cari Batu manam. Ajekuiva Y«ng poliworfemis dipen-

- e —————

tuk dengan tiga cara yalTtu: (1) Pengafisan, (2) pengula=
ngan, dan (3) pemanduan dengan kaua yang lalm. perikut
penjelasan masing-masing cara:
1. Pengafisan
pPembeniukan ajekelva uengan cara pen=-
afigan yaiwi aengan membubphkan ariks pada
guatu kata dasar. Misalnya kata tarxut. Eata
: takyt apabilia dibububi aengan afiks Ke-an
| axan menjadi’ KenaxKulen.
{ 2. Peugulangan
| Cara kKeuaua untuxk mepurankan ajektiva
yaitu dengan pengulangan. Misalnya:
mudah-mudan

boach=bodoh

E Eantik—ﬂaunik
} 3, Pemanduan dengan Kata lain

Cara keiwiga pembentukan ajektiva yais
i debgan memadukaun ajestiva cengau kata
lain. Kata iaiua dapac berupa nomina atau

dengan kata yang iain. Jika ajek.igs o=

19
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KAITZRIA AJHERTIVA Aalass THLOHZSSIA

2.1 Pengertian dan Kriteria Ajektiva

Beberapa pakar bahasa Indonesia memberikan baias-
ap atau pengeriian dan kriteria ajektiva banasa Indonesia.
penetapan kriteria yang diajukan oleh maszing-masing pakar
bahasa indonesia perbeda-beda antara pakar yang gatu de-
ngan pakar lainny&.

Feagertian ajektiva yang dikemukakan oleh Wirjosoe-
darso (1989:170) bahua ajektiva adalah kata yang mener ang-
kan teatang keadasn aifat, watzk, tablat suaiu benda atau
sesuatu yang dlanggep panda, hasih dalam Duku yang sama
peliau Jusgs menerapian kriteria ajektive bahasa Inﬂuneaiz_
yaitu bahwa ety koadaan ataud kzta sifat adalad kota YEDE
memberl jawaban atos pertanyaan 1pagaimane’ atau "dalem
keadazn apa'. samun <niteria vang dizjukan glsh weliau ti-

5 W

dzlt ci]

fu

1agkan lewvin rind dinanding dengsn pokar wahasa

12
=

yang lain.
iirlosaodarug (1989:170-171) Juss masoagl ajeriiva
menusut seatuknya vaitu:
1., Eata woadaan/azta zifat kata asac
mIsalnyas negay, oalal, rajin, keail dan se-
pazainya.
2, naka ksadann/sate sifalt keta _adian yoaitu:

a. Eita keadaanfrota sifat kotas ulang

10
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misalnya: =akal-nakal, JAGUSFOHEUE GE=-
baik-paiknya, dan sebagainya.

b. Kata keadasn/kata sifat kata majemuk
misalnya: mabuk laut, keras hati, dan

zebagalny .

c. Kata keadaan/kata sifat kata versambi-
nga. kata-lkala sifat jenis ini adalah
wata-katz cifat yang m$mpE:¢1Eh.afikB.
Migalnva: muda manjadi teauda

kuning menjadi menzuning
takut menjadi penaiut
dan sepagalnya.
seraf (1991:91) dalam ouku Tata sanasa behasa In-
donesia (rujukan) penzemukakan pengeriian ajextidva adalah
kata yang dz=pat menTamdil wentulk se + reduplikasl + HYS,
serta dari sudut frasenlogi dapat diperluas dsagsn kata

lebhih, z2ling, =elali, dan znat. wa.ih dalam bubku | yang

gamp seraf (1991:89) mengecan qatagan vang  dikemukakan
plen Futa LooiEE3 ipadicional kereus Tidok d¢apat wiguna-
wan denjan alasan oxawa tidakx cemua kata yong meilerangran

l.zta benda adalai wata sifat awéu ajektiva, Misalaya tata

qreaih dalo pumsh ayad. “ata ayan dalam hal ini Jelas ousan
merupakan ajsktiva pelzinkan nizsing, walaupun kata ayah
meneragitan asata pendaatou womina. Jadl {glaslan wzhaa Da-

tasan ini tidaklan dapat dijadizas suatu wkuran untuk me-—

11




nentukan apakah kata itu terbolong dalam ajektiva atau
bukan,

Melihat batasan terseput, Keraf emudian menerap-
kan kriteris ajexilva yanz lebih dergan me..ggunakan ciri

bentuk dan lkelompok Kata.

a. Ciri Zentuk (bentuk morfologis)

Di lihat dari ciri sentuk, semua atad hampir semua
kata sifat atau ajsktiva dalam behasa Indonesia dapat me-
nzambil bentuk se + peduplikasi kata dasar + nya. misal-

nyas:
tingzl ~——= B F tinggi-tinggl + nya

cepat ———- &g + cepat-cepat + nya
pail —e—— g8 + bD2ik-baik + Y&
rajin eee BB + rajin-rajin + 2¥a
Dengan mengunaian kaideh di atas, setiap = orang

dapat nanetapkan apaxan sepuah kata itu sergolong ajesti-
va atau bDuxsn. nisalava hata=-kKatd taliti, ourLs<, mahal ,
=

dan nahit ita terzoloag dalxl wategors asektiva ataun Du-

: . :
souk, wSCora qosfolopis sornydtd GRoe

i _'_r-:lrn-
taiitl =e—= =B F sa1igl-telitl ¥ U=
BT by d e D R DRSW el Ay,
amal e EE o oSaledicnid b REE
. progfc B o == O ¢ paailepandto4 2=

saeaes gorfolo 13 fomnraTa Abba=fiTr tpsesut &1

12




atas tergolong ajektiva dan dapat diocentud usiagail newler-
sunakan saidah di atas, Jadi jelaslan baasa nanya ajexti-
va saja yang dapat mengambil bentuk tersebut, seda.g kelas
kKata . yang lain tidak dapat dibentik uengan cara itu.
Jalaupun demikian ada sekelompok ajektiva yang ti-

ddk dapat diperluas denganprosedut tersebut, yaitu kata-

kata yang polimoefemis, baik yang diturunkan dari kata

kerja atau verba seperti menvenanskan, mengagumkan, mem-—

binsunglian, maupun dari kata benda atau nominaseperti Ke-

S RE IR o R i L

kanak-Kanakan, dan kebelanda-belandash ataupun dari ajei-

tiva itu sendiri seperti kemerzh-merahan dan keoutih-pu-

tihan.

b, Ciri {elompok Kata

vari sezi ciri xelompos kata yaitu segala ' kata
vang sudah dicalomkin sebasal ajestiva gepgan progedur bepn-

tuk kata dan yang tidax dapat ditetapkan deazan ecara itu,

ternyata dari sesi Keleoupok kKatz dapat diterarngkan denszan

kzta lebin, sekali, naling, dan anat. kKisalnya:

leoin rajin regln sefall
| J
leoin tingsi ting i sskall
letinh besar besar _gxall
letin oadik paik spleall
palinz besar amat oesar
pdling €tingxi anat vingpi
13
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paling rajin amat rajin

_palingg baik amat baik
lebih menyusahkan lebih kekanak-kanakan
menyusahkan sekali kekanak-kanakan sekali
paling menyusahkan paling kekanak-kanakan
amat mengusahkan . amat kekanak-kanalkan

Pakar lain menjelaskan pengertian ajektiva atau
kata keadaan ialah kat; vang menyatakan sifat akau sesuata
yvang dibendakan, keadaan atau sifat tersebut misalnye ten-
tang keadaan, watas, lama, baru, tinggi, panas, rendah,
dan sebagainya.

Unzuk lebin memperjelas pengertian ajektiva terse-
but, Yasin memberi dan menstapkan batasan kriterla sebagai
berikut:

1. Eata sifat merupakan jawaban atas nertanya-
an denzan memnerzunakan kata janya 'bagai-
mana'.

2. rata sifat selalu dapat diperluas dengan
afilks se= dan -nya serta reduplikasi (se-
+ reduplikasi + nya) Yasin (1937:208).

Dalam hal yang sama, sebagal pedoman terhadap
pengzunaan 2hasa Indonesia mcka kita tidzik dapat terlenas
dari pengrunzan Iata 3ohasa daku dgobhiisa Indonesia yﬁng di-

terbitkan oleh Departemen Ffendidikan Dan deoudayasn. Dalan

14




ouku tersebut dikemukakan pengertian ajektiva Eébagai kata
sifat atau kata keadaan yaitu kata yang dipakal untuk meng=
unghkapkan sifat atau keadaan orang, benda atau binatang.
Dalam cuku yang sama ditetapkan pula kriteria yang dipakal
untulk menentukan apakah’ kata tersebut tergolong ajektiva
atau bukan, Kriteria ajektiva terzecut ditetapkan sebagai
bverikut:

1. Ajektiva dapat diberl kelerangan peabenading

seperti lebil, kurang, dan paling. Contoh:

lebih besar, kurang baik, paling mahal.

i 2, Ajektiva dapat diberi kelerangan penguat se-

perti sangat, amat, benar, gekali, dan ter-

ialu. Conboh: sangat indah, amat tinggl, pan-

dai benzr, mura: sekali, dan terlalu mahal.

L S e 4

%, Ajektiva dapat diingkari dengen kata ingkar

tidak. Conteh: tidak bodoh, tidak salah, ti-

fdoir 'nq:uﬂ-_-n-_

4, Ajextive dapat diulang dengan avalan se- dan

athiran -nya. Contoh: epnoil-heinrg sSadelelc-

jelekava, setinmgli-tingginva.

I

5. Ajextiva pada kata terteatu dapat perakhir-
an artara lain -er, -i(wi,ni)y -if, -ian,
-ik, =al. Conton: nouorer, duniagi, pezatif,

| ilaizn, elextronix, formal.

m_—

(Hoelioso da. Dardjosidjojo, 1980:209).
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Pitampankan pula, wmumnya sepush ajektivacldilekat-
kan di belakang kKata yang diterangkan. Dalam hal ini kita
harus waspada terhadap kata iain yang dapat disisipkan
diantara kedua kata itu yang dapat mengubah status huou-
ngannya. Sebagal penjelasan mengenai kewaspadaan tergebut

maka leoih jauh dalam buku yang sama Gijelaskan . dengan

_memapariian bederapa conton kzlimat  Dbeserta s uraliannya

(1) a. daju putih
p. Hobil tua

c. Rumah mewah

[

(2) saju yang putih.
. w008l yang tua
¢, Aunian yang mewah
(3} a., saju itu pacih
b. Saju ali suilis
b. obil itu tua
sobil 2li tua=
c. Humah itu mewan
duman rmoreka oedan
pada nomor (1) ajektivs phtin, Zuz, dan pesai Der-
diri lasgsung dibslakang nomina baju, mosil, dan runah.
septukan seperti ifu tidax merupakan kalinat, tetapi me-
pupakan frase. Fenyisipan ¥.ng pada contoh (2)tidak me-
ngubah status untsian kata ity menjadi kelimat. Untaian

kata pada nomor (2) tetep merupakan frase. Sebaliknya

16
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dengan disisipkannya kata seperti Ali, itu, dan mereka

pada contoh (3) rentetan kata icu menjadi atauw berubah

gtatusnya menjadi kalimat.

Dalam buku Kelas Kata Delam Bahasa I

jelaskan kriteria ajektiva sebagai kategori yang ditan

oleh kemungkinannya untulc:

1. Bergabung debgan partikel tidak

2. hendampingi nomina

%, Didampingi partikel seperti lebih, sangav,

dan agak
4. tiempunyal ciri-cirl morfolozis, seperti

(dalam honerer), —if(dalzm sensitif), -i

(dalam alani)

5. pibertul menjadi nomina desga. wonfiks - -

ka—zn seperti dalam adil menjadi keadil.m,

vaxin menjadi keyaikinan, halus menjadi ke-

nalusan (eiri tersknir ini berlaku dagl .e-

sagisn besar zjektiva dasar).

iridalaksana, 1985:57).

_ari bDeopapa kriteria yoag dixemulsican Ui atas da-
pat dikatakan bdal.a keiteria ajestiva acoaid oer unpan; tin-
din desgan vatesan deoriv.sl versa, xarena ada beJorapa
cirl atau kriteria sjelitive yanooerlumpang tinuin dengan
cirijkriteria ver.d, misalora pssdnsanan Kasd ingk.® €i=
dak. cate fasiar tidax dipot €

-

f munotan atzu dijoKal seous-

17
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ga. pengingkar ajektlva, dapaw=juga terpakai sebagal pe=-
ngingkar verba, Misalnya tidak cantik dan tidax mandi.
¥zja cantik pada ticak cantlk jelas tergolung dalam sate=-
ge¥i ajektiva, seuang kata mendi pada tiuak mandi jelas
termasuk dalam kategori verba.

Beraasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan Kri-
teria ajektiva seuvagal berikut:

1. Posisi atau keduduxan dalam kalimat la-
zim mengiluti/mendampingl kata penda
atau nomina sebagai sifat atau penjela-
san.

5. Sepuah kata yang berkategori ajektiva
umumnya aapat diuiang dengan afiks se=-
dan =-nya.

%, Dapat didampingi ouien part.kel sangat,
sekali, pating, amat, dau leovin jyang
merupak.n imbangau pangkat-pangkat per-
bandingan.

4, Mempunyai ciri-ciri wmorfologis seperti
-er, -i(wi,ni), -iah, -al, if, dan -ik,

Lebih lanjut Moelliono menjelaskan behwa kebanya-—
kan ajektiva adulan monomorfemis, Namun ada.pila ajektiva
yang polimorfemia., Ajek.iva yang monomorfemis artinya ~_.
ajestiva yaug terdiri darl satu morfem, iisalnya:

agin matang

18
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padu dengan nomina dengan wurutan ajektiva terlebih dahu-
lu dan nomina di belakangnya, maka terbentuklah ajektiva

baru dengan artl yang khusua. Misalnya:

berat lidah tinggl hati
besar mulut ringan tangan
tajam ingatan keras hati
padat modal kuat iman

Setelah menjelaskan kriteria ajektiva yang dike-
mukakan oleh beberapa pakar bahasa Indonesia di atas, maka
untuk keperluan penulisan skripsi ini penulis cenderung me-
netapkan kriteria ajektiva dalam Tata Bahasa Baku Bahasa

Indonesia (Moeliond dan Dardjowidjojo).

2.2 FPungsi Ajektiva
Sebelum membahas lebih lanjut mengenal fungsi-fung-

si ajektiva, Terlebih dahulu penulis akan mengemukakan ti=-
ngkat-tingkat perbandingan yang terdapat dalam pemakaian

ajektiva.
Ajektiva secara khusus dapat ditempatkan dakam ting-

kat-tingkat perbandingan (Gradus Comparationis) untuk mem-
bandingkan suatu keadaan dengan keadaan lain, untuk mem-
bandingkan suatu benda dengan benda lain, atau suatu tin-

dakan dengan tindakan lain, Perbandingan itu dapat dila-

kukan dengan:
1, Tingkat biasa (Gzadus Fositivua)

20



2, Tingkat lebih (Gradus Comparativua) . 4
%, Tingkat Paling (Gradus Superlativus)
4. Tongkat sangat (Gardus Elatifus)

Berikut akan dijelaskan secara berturut-turut

apa yang dimaksud.

a, Tingkat Biasa
Perbandéngan dalam tingkat biasa atau positif

atau biasa juga disebut tingkat persamaan ialah tingkat
perbandingan keadaan/sifat benda yang menyatakan keseta-
raan atau persamaan keadaan sifat yang satu dengan keada-
an/eifat benda yang lain.
Misalnya:
(1) Rumah itu sebesar rumah Ali.
(2) Amir sama kuat dengan All.
(3) Ayu sama tingpi dengan Bini -
(4) Keadaan kami senasib, tetapl tidak sebaik
mereXa,
(¥ird josoedarmo, 1987:171).

Dalam kaitannya dengan ajektiva turunan, Moeliono
dan Dardjowbdjojo (1988:241) menjelaskan bahwa bentuk se-
tidak dapat dipakal dengan ajektiva Turunan dari paduan
kata yang menimbulkan makna baru. Hal::ini disebabkan oleh
kenyatan bahwa kata seperti tinggi hati sebenarnya hanya-
l1ah kiasan dari kata "gombong"sehingga bentuk perbanding-

annya dilekatkan pada arti itu dan bukan pada bentuk la-

21
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hirianya. Karena itu, bentulc *setinggi hati tidak ber-

terima, sedangkan bentuk sesombong dapat berterima.
Pendapat lain menyatakan bahwa perbandingan dalam

tingkat biasa umumnya dinyatakan dengan tiga kelompok fra-

se sebagai berikut:

1. Sama + kata sifat + dengan
(5) Adik sama rajin dengan ayah.
(6) Guaung itu sama tinggl dengan gunung ini.
2, Kata sifat + nya + sama dengan
(7) Adik sama rajinnya depgsn ayah.
(8) Rumah itu sama indahnya dengan rumahmu .
3, Se= + kata sifat
y (9) Adiks serajin ayah.
(10) Rumah itu seindah rumahmu,

(Keraf, 1991:96).

i b. Tingkat Lebih
! Ferbandingan tingkat lebih menyatakan suatu kuali-

tas sebuan objek lebih tinggi dari objek yang lain yang

diperbandingkan. Untuk menyatakan tingkat perbandingan

lebih biasanya digunakan frase lebih atau Kurang + Kata
sifat + daripsda, Tingkat lebih dapat divariasikan se-

: hingga dapat diturunkan dua peringkat, yaltu:
i 1. Lebih + kata sifat + daripada
| {11) Anak lebih malas daripada anak

ini.

22




(12) Kayu ini lebih kuat daripada kayu itu.
-5 Lebin + kata sifat +lagi daripada
(13) Masalanku lebih sulit lagi daripada ma-
_aadahmu.
(14) Pekerjaannya lebih rapi ladi daripada

peker jaanku.

Moelionoe (1988:215) lebih lanjut menjelaskan
tentang tingkat komparatif yang memakal frase Kurang. .

Dijelaskan bahwa tingka® komparatif yang memakal frase
kurang memang ada dalam bahasa indonesia dan dipakal Ter=
utama apabila ajektiva tidak memiliki padanan lawan kata.
Ajektiva seperti manusiawi dan ilmiah dalam bahasa Indib-
nesia tidak memiliki lawan kata, Karena itu, kKurang pa-
nusiawi dan kurang ilmiah layak kita pakai dalam bahasa
Indonesia. Akan tetapi Jjika ajektiva itu memillki lawan

| xata, maka dalam perbandingan crang lebih condong memas

kai bentuklebih daripada kurang. Misalnya:

(15) a. Berilah saya yang kurang beaar.

b. perilah saya yang lebih kecil.
(16) a. Saya minta batu yang kurang keecil
daripada ini.
i b. Saya minta batu yang lebih besar dari

i pada ini.

ileskipun bentuk yang memakai lebih sering dipakai
aseperti contoh di atas, ada kalanya pemakalan - yang
23
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kurang sengaja dipakai karena adanya perbedaan arti yang

halus. Misalnya:

(17) a. Tuti kurang cantik dibanding dengan

kakaknysa .

b, Tuti lebih jelek daripada kakaknya.

e. Tingkat Faling

Tingkat paling ialzah tingkat perbandingan keada-
an/sifat benda yang menyataken keadaan gifat benda yang
paling tinggi tarafnya daripada keadaanfsifat benda yang
lain. Pada tingkat perbandingan tersebut bentuk ter- atau
paling jang diikuti oleh ajektiva, Dapat dilihat pada con-
toh berikut:

(18) Leri kuda itu tercepat diantara larl kuda=
kuda yang lain.

E {15) Hadiahnya paling besar daripada hadiah-

S

hadiah yang pernah diberikan oleh orang
\ lain (Wirjosoedarmo, 1987:172).

Dalam hal yang sama, Moeliono dan Dardjowidjojo

(1988:217) menjelaskan bahwa bentuk paling dapat dipakai
dengan ajektiva turunan maupun verba ajektiva, sedangkan
pentuk ter- umumnya tidak dapat. Misalnya:
(20) a. Dia yang paling keras keﬁala.
b. Dia yang *tarkeras kepala.

(21) a. Jalan keluar ini yang pmling Dber-

banaya.

24
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| b, Jalan keluar ini yang *terberbahaya.
Bentuk yang terdapat pada kalimat {;Ea} dan (27a)
dengan memakai tingkat perbandingan paling lazim atau
umum dipakai dalam sebuah kalimat, sedangkan bentuk (26b)
dan (27b) yang menggunakan tingkat perbandingan ter- ti-

dak lazim dipakai dalam sebuah kalimat, Jadi dalam %ing-

e ——

* kat perbandingan tersebut bentuk paling lebih produktif

digunakan dibanding dengan bentuk Ter-.

¢. Tingkat Sangat

| Tingkat sangat ialah tingkat keadaan/sifat venda
yang dimiliki eleh sesuatu benda sangat tinggl tarafnya
tanpa membandinghkan dengan keadaan/sifat benda yang lain.

(hanya dibandingkan dengan dirinya sendiri) digunakan
kata-kata misalnya:

E (22) Anak itu terlalu nakal.
E (23) Alangksh indahnya panorama itu.

(24) Ibu berdoz kehadirat Yang Mahakuasa.,

Setelah mengenukakan tingkat-tingkat perbandi-

ngan dalam pemakaian ajektiva, lebih lanjut penulis akan

mengemukakan fungai-fungsi ajektiva dalam bahasza Indone=
| sia.
! Mega dalam Remlan {1985:11) menyebutka bahwa
dalam ajak;iva atau kata keadaan memiiiki tiga fungsi
yaitu (1) perfungsi sebagai predikatif, (2) berfungsi

sepagal atributif, dzn (%) berfungsi sebagal substaztif.
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Berikut penjelasan mengenai fungsi-fumgsi tersebut be=
serta cintohnya.
1. Fungsi Eredikatif, yaitu apabila ajektiva
tersebut menduduki fungsi predikatif, mi-
salnya kata tinggl dan pucat dalam kalle :
mat:
(25) -pohon itu tinggl
- mukanya pucat
2, Fungsl Atributif, yaitu apabila ajektiva
tersebut terikat pada kata benda misalnya
kata tinggi, besar, lama, dan kecil dalam
kalimat: :
(26) - pohon tinggl
- peralatan besar
- pangkalan lama

- perahu kecil

3, Fungsi Substantif, yaitu apabila ajektiva
{tudisustantifkan oleh kata sandang dan

mengganti subtantif yang bersangkutan.

Misalnya:
(27) - ai nakal
- yang tinggl
Moeliono dan Dﬂrdjuwidjujn (1988:217) mengemuka-

} kan dua fungsi ajektiva yaitu sebagai berikut:

1, Ajektiva dapat berfungsi sebagal predikat-

26
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tif dalam kalimat atau gebagai keterangan
pada frase nimina, Misalnya -dalam kalima_".f
berikut:

(28) Gedung yang baru itu sangat

megah.
(29) Setelah menerima rapar, mereka-
pun gembira.
(30) Yang dibelinya kemarin tidak
mahal.
Pada contoh di atas, lota megah, gembira, dan
mahal adalah perdikat. Dalam posisi sepertl itu ajektiva

depet 'memiliki pewatas sangat dan tildak.

o, Pada frase nomina, ajekitiva mempunyai atri-
butif, yalini menerangkan nomina yang _4i

depannya. Misalnyas:

—ETT T T

i (31) - buku merah
. - harga manal
- gadis kecil mungil
- guara lemah lembut
= baju putih.
Dalam fungsi geperti itu ajektiva dapat pula di=
. pisahkan dari nomina dengan memakal kata yang. Misalnya:
{32) - buku yang mahal
- harga yang mahal

| - suara yang ;lemah lembut
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- baju yang putin.
Jika gabungan nomina dengan ajektiva geperti di
atas membentuk pengertian batu yang terlepas dari kedua

unsur; ~katanya, maka sisipan yang akan mengabah arti.

Misalnya:

(33) Baju hijau yang berarti uwtentara" tidak

sama dengan baju yang hijau,
(34) Meja hijau yang berdrti npengadilan®

tidak sama dengan meja yang hijau,

Talam hal yang sama Yasin :{19687: 208) mengemukas
kan tiga fungsi ajektiva bahasa Indonesia, yaitu berfung-
sl sebagai predikatif, sebagai substantif, dan sebagal
atributif. Hal inl tidak dijelaskan lebih lanjut katena

fungsi-fungsi ajektiva tersebut tidak jauh berbeda deng-

an apa yang diuraikan oleh Mess.
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BAB 111

pada bab ini menyangkut tentang pembahasan menge-

i PEMBENTUKAN AJEETIVA BARASA INDONESIA
i
} nai pembentukan ajektivabahasa Indonesia, Berdasarkan pri=-

1aku morfologisnya, ajektiva dalam bahasa Indonesia dapat

dibagi menjadi dua macam, yaitu ajektiva dasar dan ajek-

tiva bentukan. Berikut penjelasan apa yang dimaksud deng-

‘ an ajektiva dasar dan ajektiva bentukan,
1. Ajektiva dasar, yaitu ajektiva panghkal yang
belum mengalami proses morfologis atau lazim

juga disebut ajsktiva monomorfemis. Ljektiva

terasbut disebut demikian karena bentuk ini
1 hanya memiliki satu unsur yaitu hanya morfen
dasar atau dasar kata.

o, Ajektiva pentukan, yaitu - ajektiva pangkal

yang telan mengalami proses worfologis, atau

lazim juga disebut ajektiva ¥aug dibentuk

dengan pemberian afiks-afiks pada kata dasar.

Eata dasar tersebut dapat berupa yerba, ncal-

na, ataupun pada ajektiva itu gendiri.

5.1 Ajektiva Dasst

Di atas telal disinggung mengenal pengertian ajekti-
va dasar. Perikut akan dijelaskan ajektiva dasar i%i sendi-
' ri dapat dipagi berapa gaja.

i pilihat dari gegi potensinya menjadikonstruksi gra-
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matikal yang lebih besar (kalimat), ajekiiva dasar baha-
sa Indonesia dapat dibagl menjadi dua pagian yaitu ajek-
tiva dasar bebas dan ajektiva dasar terikat. Ajektiva

dasar bebas yaitu.ajektiva dasar yaig dapat langsung ha-
dir dalam konstruksi sintakel (kalimat) tanpa harus ter=
1ebih dahulo mengalami proses morfologis, Misalnya ajek-

tiva dasar aman, gagsh, patuh, cantik dan manis. Contonh

berikut dapat dilihat.

(1) Kampungku tidak aman akhir-akhir ini.

(2) Orang itu masih gagah meskipun usianya
audah lanjut.

(3) Gaids itu sangat patuh terhadap agama-=
nya.

(4) Anak gadisnys cantik sekali.

(5) Campurkan madu supaya rasanya jadl le=

bih manis.

Adapun ajektiva dasar terikat yaitu ajektiva dasar
yang tidak dapat langsung hadiz dalam kalimat sebelum
terlebih dahulu mengalami proses morfologis yaitu afika=
gasi. Misalnya ‘ke jut, imbang, haru, dan sebagainya.

Dapat dilihat pada contoh berikut.

(6)a. Gubernur ¥xejul sekali mendengar lapor-

an itu,.

b. Gubernur terkejut sekall mendengar la-

poran itu.
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luss deras

dalam dangkal
lama besar
dingin ringan
panas cepat

b, Ajektiva dasar yang mendeskripsikan sikap ke jiwaan atau
kualitas seseorang yang mencakup knalitas fisik, mens=_".
tal, dan moral. Misalnya. nakal. Ajektiva-ajektiva da-
sar yang sejenls dengan contoh terseput dapab dilihat

sebagai bperikut:

pintar gemberono
gabar tellsl
liar arif
soEbong bijaksana
ceroboh curang
cantil gagah

c. Ajektiva dasar yang mendeskripsikan suasana hati/ke-
adaan atau perasaan geseorang misalnys SEnANg. Kjekti-
va dasar Yang sejenis dﬂngan'cnntah tersebut dapat di-

1inat pada conton-conton berikut:

panagis gembira
susah gantai
aedin romantis

d. Ajektiva dasar Yyang mendesktipsikan warna, misalnya
i Ajeitiva-usasr Fane segolongan atan aejenis
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pad

{8a) dapat menjadi atay dapat digramatikalkan yaitu pada
kalimat (6p), (7B}, dan (8b).

pa kelompoK. pilinat dari prilaku semantisnya, ajektiva

das
Fem
kus

2

(7)a. Hasilnya tidak *imbang dengan jerib pa-
yah yang dilakukannya.
b. Hasilnya tidak seimbang dengan jerih
payah yang dilakukannya.
(8)a. Kami benar-benar #paru’ mendengar nyanyi-

I—— T, e

b, Eami benar-benar terharu mendengar nya-
nylian anak-anak itu. |
Demikianlah bahwa dengan afiksasi, yakni pemberi-
afiks ter- dan s&- terhadap ajektiva dasar terikat

o kalimat tak gramatikal yaitu pada (6a), (Ta) dan

Ajektiva dasar dapat dikelompokkan menjadi bebDera-

ar bahasa Indonesia dapat dibagli atas beberapa jenis.
pagian dan penjelasannya dapat dilihat sebagal beri-

Ajektiva dasar yang mendeskripsikan ukuran sesuatu
benda atau sesuatu hal. Jiasanya ajektiva yang dipakai
untuk menyatakao ukuran adaleh ajektiva dasar yang mem-
punyal keduduszan leblil. Misalnya ajektiva dasar panjang.
Ajektiva dasar Yang gse jenis dengan ajektiva tersebut
adalah sebagal perikut:

tinggl jauh
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dengan ajektiva tersebut dapat dilihat pada contoh-
contoh berikut:

putih ungu
hitam “biru
merah kuning
coklat orange
meran jambu abu-abu

Ajektiva dasar yang mendeskripsikanapa yang dapat di-
rada atau yang dapat ditangkap oleh pancaindra baik
{tu indra penglihatan, pendengarall, peraba, perasa,
dan penciuman misalnya manis. hjakti?a-ajektiva dasar
yang sama dengan jenis tersebut dapat dilihat pada

cantoh berilut:

jelas kabur
gelap terang
suram pahit
kasar asin
wangi busuk

Ajektiva dasar yang berkategori ganda atau dengan kata
lain berada diantara dua kategori misalnya kata suka.
gepagian pakar menyvebutkan pahwa kata teraebut dapat
dikat&gﬂrikaﬂ aebagal ajektiva, gementara sebagian pa-
kar lainnya menyebutkan kata tersebut berkategori ver-
ba. Jadi kata tersebut saling bertindihan antara yanog
gatu dengan yang lalrnyd. Ajektiva dasar yang pertipe
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sama. dapat dilihat pada contoh berikut:

tahu takWa

3.2 Ajektiva Bentukan

Ajektiva hentukan dalam Dbanasa Indonesia terdiri

atas tiga kelompok, yaltu:

1. ajektiva berafiks
2.. Ajektiva perulang atau reduplikasi

3, Ajektiva majemuk atau kompositum

F.2.1 Ajektiva parafiks

Afiks=-afiks yang tercatat sebagal penbentuk ajek~
tiva dalam bahasa Indonesia meliputl prefiks, sufiks, in-
fiks, konfiks, dan kombinasi afiks. prefiks adalan afiks
yang dilekatkan pada bagian awal sebuah kata dasar, Su=
fike adalah afiks yaug dilekatkan pada baglan akhir sebual
kata dasar, dan infiks adalah afiks yang dilekatkan pada
bagian tengah sebuah kata dasar. Terdapat pula afiks ga=
pungan antara prefiks dan gufiks yang melekat secara ber-
gama-sama pada sebuah kata dasar Yanig lazim disebut deng-
an konfiks, dan yang terakhir adalah kombinasi _dari dua
afiks atau lebihyank pergabung dengan kata yang didentulk

pbiasa disebut wombinasi afiks.

3,2.1.1 Ajektiva perprefiks
Ajektiva pembentuk ajektiva dalam bahasa Indonesia

tercatat gebagal perikut: ter-, se=, pe-, ber-, dan mEOE=:
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! sama. dapat dilihat pada contoh berikut:

L el L N =

i tahu takwa
l I
i 3.2 Ajektiva Bentukan ' t
‘ e .
{ Ajektiva bentukan dalam bahasa Indonesia terdiri

: atas tiga kelompok, yaltu:

| |
i 1. Ajektiva berafiks v
E

|

2.. Ajektiva berulang atau reduplikasi

%3, Ajektiva majemuk atau kompositum

| 3.2.1 Ajektiva Berafiks
Afiks-afiks yang tercatat sebagai pembentuk ajek-

tiva dalam bahasa Indonesia meliputi prefiks, sufiks, in-

s Ty By L

fiks, konfiks, dan kombinasi afiks. Prefiks adalah afiks
yang dilekatkan pada bagian awal sebuah kata dasar, su-
fiks adalah afiks yang dilekatkan pada bagian akhir sepuah

kata dasar, dan infiks adalah afiks yang dilekatkan pada

bagian tengah sebuah kata dasar. Terdapat pula afiks ga-

pungan antara prefiks dan sufiks yang melekat secara ber-

e ————T—— T———

sama-sama pada sebuah kata dasar yang lazim disebut deng-
an konfiks, dan yang terakhlr adalah kombinasi _dari dua
afiks atau lebihyang bergabuhg dengan kata yang dibentuk

bia=a disebut kombinasi afiks.

5.2.1.1 Ajektiva Berprefiks
Ajektiva pembentuk ajektiva dalam bahasa Indonesia

! tercatat sebagai berikut: ter-, =e-, pe-, ber-, dan meng-.
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Prefiks=prefiks tersebut tercatat sebagal afiks pemben-—
tuk ajektiva, tetapi ada juga sekelompok ajektiva terten~-

tu yang menelak prefiks-prefiks tersebul untuk dilekati-
nya atau tidak lazim terpakal sebagal ajektiva. Berikut
penjelasan setiap afiks yang dimaksud beserta contohnya

masing-masing.

Prefiks ter-

Prefiks ter-, termasuk prefiks pembentuk ajektiva
yang melekat pada bentuk dasar bebas ajektiva. Prefiks
ter- dalam pembentukan ajektiva pada konstruksi gramati-
kal yang lebih besar (kalimat) menyatacan makna 'paling'.
Dengan mengangkat contoh ajektiva cepat yang mendapat
prefiks ter~ =-=-- tercepat yang bermakna paling capat.
Contoh-contoh yang sama dengan proses di atas adalah se-

bagai verikut:

tinggl === tertinggil
pandai ==== terpandai
bersin @=== terbersih
tua -—== tertua
ramail ——== teramai
baik ——== terbaik
cantik -—== tercantix

Di samping dapat melekat pada ajektiva ocentuk da-
gar bebas, juga ada diantara ajektiva dasar terilat yang

dapat dilekatinya. Namun, sangat terbatas jumlahnya dalan
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lingkungan ajektiva, Misalnya:

*
kejut -——= terkejut

-
haru ———= Lerharu

Selain dapat bergabungdengan ajektiva, prefiks ter-
juga dapat menghasilkan ajektiva deverbal. Misalnya:

sembunyi =—== tersembunyi
tutup === Gertutup
ganggu -=== lerganggu
buka ——, herbuka
desak ——== terdesak
atur -——- taratur

VYerba dasar terikat juga dapat dilekatinya dengan
menghasilkan ajakti#aﬂeverbali Misalnga:

#hambur ==== Gerhambur
/#gabar ———— tersebar
Juga dapat menghasilkan ajektiva denominal. misal-
nya:

PTerdapat ge jumlah ajektiva dasar yang tidak lazim

digunakan dengan prefiks ter—. Misalnya:

tﬂkut e s *tﬂrtﬂkut
tarm - f“'tﬂl‘t&raﬂg
a§aib ———_ *terajaib

| il #tarmalu
malu ﬁ}
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gembira

=== #tgrgambira
haus -—== #{arhaus
kaget —-——- ¥terkaget

Frefiks se-

Prefiks se-, dapat dikatakan afiks yang produktif
penggunaannya dalam lingkungan ajektiva. Misalnya ajekti-

va tua yang mendapat afiks prefiks se- ——== SEtua

yang mempunyai makna sama. Contoh-contoh yang sama dapat

dilihat pada contoh berikut:

kuat ——== gekualb
hitam -—== sehitam
karas === @gekeras
tinggi ——=== BEKEeras
perat ———- agberat
panjang ——== BEepanjang
ringan ---- Beringan

Di samping dapat melekat pada ajekitiva dasar ben=

tuk bebas juga ada diantara ajektiva dasar terikat yang
]

dapat dilekatipya- Namun,
an ajektiva. Misalnya:

sangat terbatas jumlahnya dalam

lingkung
*imbang ---- Beimbang
B gahungnya prefiks se= tersebut pada kata dasar
ar
enyatakan 1oama! dalam keada-
] i + permakna Yang m
ajektiva dapa
an yang gersebut pada pentuk dasal.
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Te
rdapat pula sejumlah ajektiva dasar yang tidak
lazim mendapat prefiks se-, misalnya:

pusing =<=- *gepusing
malu _———— *gapalu
salah —=== %#gggalah
keliru ——== ¥ggkeliru
mutlat -—=—  #*gamutlat
kalut ———- ‘*ggkalut
mMATung === ¥gemurung

Makna yang ditimbulkan oleh prefiks se- pada bentuk-

bentuk (;ki atas menyatakan 'satu', "salurun', dan 'seperti'.
Frefiks pe-
palam bahasa Indonesia, prefiks pe- berfungsi se-

bagal pembantuk nomina yang sangat produktif. Namun, dalam
lingkungan ajextiva dianggap kurang produktif pada pemben=

tukan ajektiva. Ada sekelompok ‘kata-kata yang termasuk da-

lam kategori nomina, namun sering dipakai dalam posisi

ajektiva Contoh kata-kata tersebut tercatat sebagal beri-

kut: ]
gabar wot MR RN
nalu m—== pemalu
el ——e== pemarah
qendan ————= pendendam -
cemﬂuI“‘-’- —— pennemnuru.

%8



takut

——== penakut
mALAA —-————  pEmalas
marah ———— pemarah

Prafiks ber-

Prefiks ber=- sangat produktif dalam pembentukan
verba. Namun, dalam lingkungan ajektiva dapat dikatakan
sebagai afiks yang tidak produktif penggunaannys dalam
pembentukan ajektiva. Sangat sedikl® ajektiva dasar yang
dapat dilekatinya, tercatat seperti kata thahagia' dan
'sedih'.

bahagia -=== berbahagia

aedib aw=== berssdlh

Selain melekati bentuk-bentuk dasar ajektiva pre-

=bentuk
fiks tersebut juga,dapat pergabung dengan pentuk=-beniu

o kan ajektiva denominal.
dapat menghasil
dasar nomina yang

umn
—==— DETEUNa
guna
faat —ewe— bermanfaat
manls

e me—— berganiung
Eantung
1ekatnya preiikﬂ per— pada pentuk=bentuk
pEag e danat juga operka-
naka nasill gabungannysa Gap
tas s
dasar di &

i tertentu sering beriung-
da pﬂalai
Hamum, pa :

putif dalam ajektiva.



Prefiks meng-

Frefiks meng-, tercatat sebagai afiks yang gangat
produktif daleam pembentukan verba. Dalam lingkungan ajek-
tiva prefika tersebut juga sering dipakai dalam pemben-
tukan ajektiva, tetapi dapat dikatakan sebagal prefiks
yang tidak produktif dalam pembentuka ajektivadibanding Ly

sebagal pembentuk verba. Contoh-contoh yang dapat dive-

rikan sebagai berikut:

rakyat me== merakyat
kilau -—-- mengilau |
budaya -—=- membudaya

Juga dapat menghasilkan ajektiva deverbal, Misal=-

nya:
ganggi -=== Mengganggl
sengat ==—— menyengat
rangsang _———— METANgSANng .

Fe2olad Ajektiva Berinfiks

palam pahasa Indonesia ada tiga macam infiks yang

. digunakan dalam pemnbentukan kata, yaitu: -er-, -em-
sering Iniikﬂ‘i“fika tersebut dapat melekat pada ben-
daz; ;:;;;h dasar nomind s VETL D3, dan ajextiva. Dalam pem- a8
:u tukan ajektiva nanya ada satd ijnfiks yang dapat digu-

en

filks —em—s Eata-kata yang dapat dilekatinya
i 1
pakan yaitu i

Rata-kata tertentu saja misalnya -em- e
hanya pada
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Kuning =-——-—-- i
kemum_ng_ Proseg- proses yang gama dengan

contoh t
ersebut dapat dilihat pada contoh berikut:

cerlang ———— CEMErlang
kilap —=== kemilap

Selain ajektiva dear yang dapat dilekatinya, Jjuga
dapat bergabung dengan nomina dasar sebhingga menghaslilkan
kategori ajektiva yang lazim disebut dengan ajektiva de=-

nominal. Misalnya:

Eulung ——==  gemulung
kilau ———= kemilau
guruh —=== gemuruhb

Dapat juga.menghaailhan ajektiva deverbal. Misal-

nyas:
kukus ———— KEmuakus

turun === Lemurun

elohatar Snrike cem= pada bsRRGheRTAE gEeeE

di atas menghasilkan nosi yang menyatakan yang i

sifat (seperti) y&n& terseput pada pentuk dasar,

3'-2-- l- 5 Eufiks
5ufik5,5ufiks yang tercatat gebagai pembentuk ajek-
ti bahasa Indonesla adalan: -—ali, ~al, -if, -is, -ik,
va

sufikg-aufiks tersebut dapat melekat pada ben-

ina yans menghasllkan kategori ajektiva yang

41
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lazim diseb
ut ajektiva denoninal. Berikut penjelasan be-
serta contohnya masing-masing

Sufika -—-an

Su -
t fiks -an berfungsi sebagai pembentuk nomina dan
ercatat sebagai sufiks ysng produktif dalam pembentukan |

nomina. Sufiks tersebut, selain dapat melekat pada bentuk “
dasar nomina juga dapat bergabung dengan ajektiva dasar.
namun, ajektiva dasar yang dilekatinya terbatas pada ajek-

tiva . dasar tertentu saja. Dapat terlihat pada contoh-con-

toh berikut: '
besar -=—= DEJSATAaN
cukup —-—== Ccukupan
kurus ———=  HuUrusan
bagus ==== DAgusan
cantik === cantikan
Sufiks -2l |

aufiks -al dalam linghkungan ajektiva dapat mele-

ada pentuk dasar nomina sehingga menghasilkan ajek-

tiva denominal. Misalnya:

komik ——== komikal

koleni ———= kolonial !
raslo ——== Trasional I
eulfur = kultural

Saensl ———— esensial

42



individu m===  individual

prinsip -=== prinsipal

sufiks -if
Sufiks -if yang melekat pada ajektiva dasar sangat
terbatas hanya kata "intens',

intens ==== intensif

Sufiks tersebut lebih banyak melekat pada bentuk-
bentuk dasar nomina, yang hasil lekatannya menghasilkan

ajektiva denominal. Misalnya:

predikat === predikatif
impuls . =m==—=  impulsif
kualitat ———— gualitatif
jlusi === ilusif
progresi =——— prograsif
komsums i ———= komaumtif

Sufiks -iah
' Fiks jah dapat melekati bentuk-bentuk dasar
Surl -

kategori ajektiva dengan
T -+ menghasilkan
noming yang dap

seputan ajektiva dencminal. Misalnyas:

1am ———= 8alamiah
&

nani ==  TOOANLAIL
ro

X ——== Jjasmanian
jaﬁma.iil
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Sufiks =is

D
alam pembentukan ajektiva, sufiks -is dapat ber-

gabung dengan bentuk dasar nomina. Dengan melekatnya su-

fiks terseout pada bentuk dasar nomina akan menghasilkan
ajektiva denominal. Misalnya:

diplomat ——== diplomatis
ekonami » ———— E2ROonomis
kronolog ——== kronologis
filosof === Ffileosofis
filologl -—== filologis
prosa . m=== prosals

Sufiks =ik
aufiks =ik, dalam pembentukan ajektiva dapat me-
ekat pada hentuk dasar nemina dengan menghasilkan ajek-

tiva yang lazim digebut ajektiva denominal. Misalnya:

energl —=== energik

Patriut o e i patriﬂtik

sufiks :i
qufiks -1 dalam pemhentukan ajektiva dapat mele-
uil =Ly
* waar pomina Yang menghasilkan kategori

d
a ada pentuk

dengan =wi. Contoh-contoh yang
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insan e

alam ~=== alami

asal —=== agall

ihktiar ==== ihktiari

manusia ==== manusiawi |
BUTg=2 ———— BUTrgawil i
Jdunia === duniawi

kimia ==== kimiawi

3.2.1.4 Ajektiva Berkoafiks '

fonfiks dalam bahasa Indonesia ada beberapa buah

antara lain konfiks ke-an, pe-=ill, se-nya, Bse-an, dan se-
bagainya. Konfiks-konfiks tersebut mempunyai fungsi ma-
sing-masing. Dalam lingkungan ajextidva konfiks-Konfiks
vang tercatat sebagal konfiks pembentuk ajektiva yaitu:

konfiks ke-an dan se-nya. berikut penjelasan mengenali

kgnfikﬂ—kﬂnfiks tersebut beserta contohnya masing-masing.

KEonfiks Ke-an
palam lingkungan ajektiva konfiks ke-an dianggap

b : wonfiks yANE dianggap pruduktif dalam pembentukan
sebagal

Guntnh—ﬂﬂﬂtﬂh yang dapat diberikan sebagai beri-
=1

ajektiv
1
kut: |
———= Hepanasan
Pa]'] as
= keasllian
asli ;
mm= kelemahan
1emal
———— KEagungan
agung
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berani

—=== keberanian
Jujur === kejujuran
besar ---=- kebesaran
kKecil -—== Lkekecilan
sabar -=-- kesabaran

dapat juga menghasilkan ajektiva denominal. Mi- '

aalnya:
pagi ——— kepagian
ibu -——= HKeibaan
candu ———= kecanduan a
kanak === kekanakan
papak ——=- Kebapakan
giang m==-  Keslangan

Yang Jjelas kata-kata dasar ajektiva berikut ti-

dak lazim dilekati oleh konfiks ke-an dan tidak berterima.

Migsalnya: |
mentah ———= kementahan
pusing ———= kepusingan
cair _-—— Kecairan
b a ———= kebagusan
— an
deras kederas |
1:intang ————  kederasan |
s cal. ———— keikalan
p 3
cat —me— keketatan
ke
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Eonfiks se-nya

L

alam lingkungan ajektiva konfiks se-nya merup:-
kan salah satu ciri atau kriteria untuk menetapkan kate-
gorli ajektiva. Konfiks tersebut dapat bergabung atau me-

lekati bentuk=bentuk reduplikasi ajektiva. Berikut ada-

lah contoh=contoh yang dapat diberikan:

baik=baik === gebaik-bailnya .
banyak=banyak =—--- a& banyak-banyaknya .
cepat=cepat —=== @pecepat-cepatnya |
kuat=kuat ==== gekuat=kKuatnya I
sehat-sehat -=== gesehat-sehatnya

“tinggi-tinggi --—- getinggi-tingginya

benar-benar —=== sSebeénar-benarnjya

3.2.1.5 Ajektiva perafiks Kombinasi
Afiks kombinasi pembentuk ajektiva dalam bahasa .

Indonesia tercatat yaitu afiks kombinasi _meng-i dan

EEEE'EEH- Berikut pen

jelasan beserta ceontohnya masing-

Afika Kombinasi meng~i o
o afiks kxombinasi meng-i pada pembentukan ajektiva .
b a Indonesias ~dapat melekat pada bentuk-bentuk dasar
il : amun ajektiva dasar yang dapat bergabung da-
ajektiva. Naml bfnasi tersebut sangat tervatas jumlahnya.
ngan afiks kombl
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Misalnya:

cinta === mencintai
kasih -——- mengaaihi
. Bayang ——=— menyayangi

Terdapat pula ajektiva dasar yang juga tergolong

berkategori verba yang dapat dilekatinya. Misalnya:

auka -=== menyukai

Afiks Kombinasi meng-kan

Afiks kombinasi meng-kan, pada pembentukan ajek-

tiva dapat melekati bentuk-bentuk dasar ajektiva itu sen-

diri. Contoh-contoh yang dapat diberikan debagai berikut:

senang ——== menyenangkan
malu -——= memalukan
takut ——== menakutkan
gembira — menggémbirakan'
sedin ——-= menyedihkan .
asyik -——— mengasyikkan .
kagum ———— mengagumkan

Afiks kombinasi pmeng-kan juga dapat menghasilkan

as
ajektiva denominal. Migalny

—ee— menguntungkan
un tung gl &

i == merugikan
TUg
1ihat di =i2s termasuk dalam

Euntoh—ﬂﬂntuh yang teT
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kategori verba
- Hamu
tiva. n sering dipakai dalam posisi ajek-

5.2.2 Ajektiva Reduplikasi

Ajektiva reduplikasi adalah ajektiva yang dihasil-
kan oleh perulangan bentuk secara morfologis, balk yang
terbentuk dari dasar kata ajektiva maupun yang bukan, Kem-
bali pada pengertian kata ulang/reduplikasi yaitu kata
yang mengalami proses reduplikasi, yaknl proses perulangan
pentuk, baik selurub maupun sebagian, baik dengan memberi-

kan imbuhan atau afiks maupun dengan variasi fonem (Wir-

. josoedarmo, 1987: 101).

Bentuk ulang atau reduplikasi barulan dapat dikata-
kan atau disebut reduplikasi jika mempunyal bentuk dasar
yang diulange. Jadi tidak semua pentuk perulangan dapat

digeout kata nlang = Misalnya kuda menjadi kuda-kuda dan

pemuda men jadl P amuda-pemudsa.

Dari ketentuan 44 atas jelaslan bahwa kata seperti

piri-biri, kunang=kKunang, cuni-cumi dan sebagainya +idak

dapat disebut kata uwlBng atau redupli?-asi karena tidak

mempunyai pentuk dasar yang dapat dinlang.

Dalam ajektifa panasa Indonesi perulangan atau
a L

duplikasi dapat dioagl men jadi tiga2 macam, yaltu:
redupll

1 Ajektiva reduplikasi dasar

) Ajektiva reduplikasi berafiks
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5. Ajektiva reduplikasi berwariasi bunyl.

B i
erikut akan diuraikan secara berturut-turut beser-
ta contohnya masing-masing,

3.2.2.1 Ajektiva Reduplikasi Dasar

Ajektiva reduplikasi dasar yaitu, suatu bentuk
perulangan kata dasar ajektiva. Misalnya sehat men jadi

sehat-sehat. Contoh-contoh yang mengalami proses yang

sama sebagail berikut:

paik ——== balk=baik
bagus -=—= bagus=bagus
cepat —— ﬂepat-ﬁepat
tinggi --=- tinggi-tinggl
kaya ——== kaya=kaya
manis ——=— manis-manis
besar ———= besar-besar

perdepat pula ajektiva reduplikasi yang dibentuk

dari kata dasar nomina yeng lazlm disebut ajektiva redup
i

likasi denominal. Migalnyas

abu —e—— abu=-abu
pazgi ———— pagl-pagl
- tidak laszim diredup-
i plktiva perikut
vang jelas aj
1ikasikan. wisalnya:s
lang ———— malang-malang

ma
peran



tabah n

ari
I === #aprif-arif
bet

etah === #*hetah=betah
suci

==-== *suci-sucl

3,2.2.2 Ajektiva Reduplikasi Berafiks

Bentuk-bentuk reduplikasi ajektiva dalam bahasa
Indonesia terjumpai ada tujuh bentuk. Bentuk=-bentuk ter-

asebut dapat dijabarkan sebagal berikut:

1, ke—= D + R —-an
2 -se= D + R =Dya
%, ter—- D + R

A. ber= D + R

5, D + R =an

6, D ke~ R =—an
7. b + R —em=

Berikut adalah uraian jan genjelasan heserta con-

tohnya maging-mas ing.

ka=- D + R —an

Ajektiva Reduplikasi Bentuk

Reduplikasi ajektiva pentuk ke- D + R -an, adalah
pentuk reduplikasi ajektiva dasar yang mendapat afiks ke-am.
contoh-contoh yang dapat

Miisalnya mall men jadl
diperikan sabagal perik
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Ira
Eu il REragu-raEuan

basah ==== kebasah-basahan
malu =-—==  kemalu-maluan
manja ~=== kemanja-manjaan
birua —=== Lkebiru-biruan

Yang jelas ajektiva-ajektiva reduplikasi berikut

tidak lazim mendapat afiks ke-an,., Misalnya:

asli —=== #keasli-aslian

damai ——=- *kedamai-damaian
gembira ———— #*kegembira-gembiraan
sabar ———— ¥gkesabar-sabaran
sakit ———— #¥kegakit-sakitan
tinggi ———= ¥ketinggi-tinggian

&je}ttiva Reduglikasi Bantuk se= L + B =-nya

Ajektiva reduplikasi dengan bentuk se- D + R -nya,

adalah beantuk ajektiva reduplikasi dasar yang mendapat

menjadi seluas-luasaoya, Con-

afiks sg-nya. Misalnya luas

g mengalami proses Yang gama dengan itu se-

toh-contoh yan

bagal berikubs
== setings i=tingginya

tingegl

]_a.-nbat o= Selamb at-lambatnya
praktis _——- sepraktis-praktisnya
Psmdai ———— sepandal=p andainya
penuh ———— BED gnuh=penuinysa

cep at —— SEBCED at-cepatnya
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Namun i i
» ajektiva-ajektiva berikut tidak lasim men=
dapat afiks se-nya. Misalnya:

ragu S

¥geragu=-ragunysa
heran ———— #g ahe:-an-h.ﬂralflﬂ:fa
malu ——== #ggmalu-malunya
dengki —=== *gedengki-dengkinya
ogah ==== *gapgah-ogahnya
asli ———- ¥geasli-aslinya

Liektiva Reduplikasi Bentulk ter= D + R

Ajektiva reduplikasi dengan pentuk ter- D + R,
adalah ajektiva dasar yang berafiks ter- Yang diredﬁp:l_i-
kasikan. Misalnya gilsa menjadl tergila-gila. Contoh-con=

toh yang mengalami proses Yang sama dengan itu »-mebagai

berikut:
lebih —e—= terlebih-lebih
kagum meee terkagum-kagum
manja ——e—- termanja-manja

heran rw— Herher an=heran

rerdapat pula gekelompok ajektiva reduplikasi
L=

deverbal. Misalnyas:

csmpul‘
jgan —— terpisah-pisah
pis
K — tertuauk-tusui:
tusu
p—— terburu-‘l:luru
puru -

S




siar ———

Tersiar-slar

Yang jelas ajektiva-ajektiva reduplikasi berikut
tidak lazim mendapat afiks ter-. misalnya:

bahagia

------ #terbahagia-bahagla

mulia === #igrmulia-mulia

adil ———— % teradil-adil

aneh ———= #tgraneh-aneh

renggang === #¥{orenggang=renggang

lurus ————  #¥tarlurus-lurus
panjang ~-== *ferpanjang-paijang

Ajektiwa Redu.plikasi Bentuk ber- D + R

Ajektiva redup likasi bentuk ber— D + R, adalah
bentuk red.l.l-plikasi yang kata dasarnya adalah nomina mau-
pun yang perupa bentuk dasar verba, Yang oleh proses mor-

fologis dengan mendapat prefiks rer- sehingga menghasil-

k. bentuk reduplikasi ajektiva yang lazim disebut ajek-
an E

ti edup 1ikasi denominal. Misalnya gumpal menjadl ber-
iva r

= toh yang mengalaml proses ¥y
- 1. Contoh-con
ggngal-—g.amg =¥3

an itu sepagal perikut:

gama deng
———=: berapl-apl

perhati-hati

— s i

+ nenghasilkan ajektiva reduplikasi
a dapa

Misalnya?
daverbﬂl- bercampur-campur

—_L

canpur
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pisah ~=== Tperpisah-pisah

Ajektiva Reduplikasi Bentuk D + R -an

Ajektiva reduplikasi dengan beatuk D + R -an, ada-
lah ajektiva dasar berafiks -an yang direduplikasikan,
Misalnya ajektiva cukup menjadi cukup-cukupan. Contch-

contoh yang mengalami proses yang sama dengan itu sebapai
berikut:

besar ==== pesar-besaran
malas ———— malas-malasan I
habis ——== habis-habisan !
gakit ——== gakit-gakitan
terang —=== terang-terangan !

Namun, ajektiva reduplikasi berikut tidak lazim

mendapat afiks -an. Misalnya:

—— luAs=1UASATL

luas
tingel —=—= tinggi-tinggian |
bodon - bodoh-bodohan
adil ———- adil-adilan
ramai —we— ramai-ramaian
—ww- mahal-mahalan
mahat —ew takut-takutan |
taku . !
pepbentuk 0 + ke= R —an

Ajektiva Reduplikasl

Ajektiva

. dengan pentuk tersebut, dalam

tas. Hanya tercatat pada
iva
T .E_j.EEt

lingkunga




k ;I L] L
F

lama
==== lama=kelamaan

Ajektiv
gl a reduplikasi dengan bentuk D -em- R, ada
ah e va dasar : )
o asar yang berafiks -em- yang direduplika
gikan. Mi )
salnya ajektiva gilap menjadi gilap-gemila

Contoh-
contoh dengan proses yang sama dengan itu adalah

sebagai berikut:

carl
ang —=== cerlamg-cemer lang

gilang —=== gilang-gemilang

5.2.2,% Ajektiva Reduplikasi Bervariasi Bunyi

Ajektiva reduplikasi bervariasi bunyi terdiri
atas beberapa conton. Namuan, sulit digambarkan mengenal -

bentuk=-bentuk reduplikasinya, karena kesannya tek ver-

aturan. Misalnya:

kot ar-kaclir ramah-tamah

kacau-balau cerai-berai
' pipa-dina robak-rabili

serbah=8 aroin*- nancur-lebur
compang-camnp ing

3.02,% Ajektive Majemuk
atau padusd 1eksem dapat diartikan

pemajemukan
Penggabuﬂg
jadi padu
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baru diseout ajektiva majemuk.

Untuk membedakan antara paduan leksem atau pema-
jemukan.dengan frase. Di bawah ini akan diberikan krite-
ria untuk menetapkan sebuah kata majemuk,.

1. Ketaktersisipan, artinya diantara komponen-kom-
ponsn kompositum tidak dapat disispi apa pun.

2, Ketakterluasan, artinya komponen kompositum itu
masing-masing tidak dapat diklasifikasikan atau
dimodifikasiran.

%, Ketakterbalikan, artinya komponen kompositum

+idak dapat dipertukarkan.

Ajektiva majemuk bahasa Indonesia dapat dibagi men-

jadi lima pentuk yaitu sebagal berilut:

1. Ajektiva dan Ajektiva (4 + 4 )

5. Ajektiva dan Nomina (A + H)

Ajektiva jan Verba (A + V)

3.
4, Nomina dan Ajektiva (i + A)
5, Verba dan Ajektiva (V + A)

; me jemuk yang tersebut di-

5 jemuk dapat berhukum
nun Jultkaﬂ

p., dukul®

atas me it {Ditgrangkan,ﬁenerangkan} terdiri
-

Py
D-M atau B i - induk yang diterangkan oleh
je
atas sebuall aJ - pomina dan verba yang berperan
. :

sebuah hatﬂﬂﬂri ale
5T




sebagal atribut atau pendamping leyak kanan. Hukum M-D
(Menerangkan-Diterangkan) terdiri atas sebush ajektiva
sebuah induk yang diterangkan: oleh sebuah kategori ajek-
tiva, nomina dan verba yang berperan sebagal atribut atau

pendamping letak kiri. Berikut akan diuraikan aecara ber-

turut=turut bentuk-bentuk yang tersebvut di atas.

&jEkti#a Mejemuk Berbentuk (A + A)

Ajektiva majemuk yang berbentuk (A + A) adalah
pentuk bentuk ajektiva majemuk yang unsur katanya terdiri
atas ajektiva dasar dan ajektiva dasar. Contoh=contoh yang

dimaksud dapat dilihat sebagal berikut:

kurus kKering
riang gembira
biru tua
susah payah
hitam manis
pahit getir

tulus inlas

Ajektiva Majemuk Berbentuk (A + M)
yang perbentuk (A + ¥} adalah ben-

ktiva najemuk yansd unsur katanya terdiri atas ajek-

uk ajekstl

t J pomins dasar . contoh-contoh yang dapat di-
o

keras kepala




pPanjang tangan lanjut usia

berat hati ringan langkah

berat tangan berat mulut

besar mulut tajam mulut

rendah hati gelap mata

Ajektiva Majemuk Berbentuk (W + A)

Ajektiva mejemuk yang berbentuk (N + &) adalah
pentuk ajektiva majemuk yang unsur katanya terdiri atas
nomina dasar dan ajektiva dasar. Contoh-contch yang dapat

diberikan sebagai berilkut:

meja hijau bumu hangus
rumah sakit salah guna
{stri gelap bahasa asing
darah tinggl darah biru

T v
Liektiva Hajemuk Berpentuk {A + V)
ajekblre perper -

Ajektiva majemuk ¥ang perbentuk (4 + V) adalah
ekti
terdiri avzas
tuk ajektiva najemuk yang unsur katanya

bentu dan werba dasal. Contoh=-contoh yang dapat
ajektiva dasar

ut:
diperikan adalah =abagal perik
iber

masak ajar

Jurus pandang

jual mahal s
kurang
Jengkung TuTUP
gtak biru
ampah s¢¥12 ¢
SUmE

FE T —— ME——



e .

Ajektiva Majemuk Berbentuk (V. + &)

Ajektiva majemuk yang berbentuk (V + A) adalah
bentuk ajektiva majemuk yang unsur katanya terdiri atas

verba dasar dan ajektiva dasar. Contoh-contch yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

tangkap basah kencing manis
jual mahal sabar luas
terus terang adu kuat
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BAB IV

PENTUTUP

Setelah melihat hasil-hasil pembehasan pada bab ter-

dahulu, maka pada bab’ini akan dirangkum beberapa kesim-
pulan sebagal berikut:

1.

Pada pembentukan ajektiva melalui proses
morfologis, ditemukan bentuk-bentuk yang cu=
kup bervariasi baik itu pada afiksasi, redup-
likasi maupun pada pemajemukan.

Ajektiva dapat dibentuk dari kategori atau
kelas kata verba, nomina ataupun dari kete-
gori ajektiva itu sendiri.

Dpitinjauw dari prilaku semantisnya, ditemukan
ada enam macam/jenis ajektiva dasar. Dilihat

dari tiap jenis masing-masing menggambarkan

atau mendeskripsikan tentang sesuatu - hal

yaitu: ajektiva dasar yang mendeakripsikan

kuran sesuatu penda arau sesuatu hal, sikap
ukur

{waan Begegrg_ng-atﬂu kwalitas seseorang
ke)

fisik, mental, dan
akup kualitas ’
Fang menc

dasar Yang mendeaskripsikan

m..;..ral- Aj&kt’iv&
agaan. Ajektiva cdasar
hati atau per
suasana
. - gikan warna. Ajektiva dasar
endaskrlpﬂ
yang o
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yang mﬂndﬂskripail-qan apa yang dapat dirasa atau
yang dapat ditangkap oleh pancaindra, dan yang

terakhir adalah ajektiva dasar yang berkatego-
ri ganda.

41-2 SaAran=-saran

Masalah-masalah dalam pembentukan ajektiva bahasa
Indonesia yang telah dikemukakan dalam skripsi ini, belum
1ah sesuatu yang telah rampung atau tuntas mengingat Ke-
mampuan penulis yang sangat terbatas. Olehnya 1itu, masih

perlu diadakan penelitian yang lebih jauh.

EKepada rekan-rekan mahasiswa fakultas Sastra umum=

nya dan jurusé.n sastra Indonesia khususnya, penulis meng-

nimbau agar gsenantiasa milakukan penelitian ketatabahasa-
an sehingga pmasalah-masalan yang Hurang jelas dapat di-

selesaikan, setidak-tidaknya memberiian wawasan yang le~

pih jelas dari pada nasil-hasil penelitian terdanulu.
1
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